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PERSEMBAHAN

Tenring pupi svukur atas kehadirat Allsh Swit, serta shalawal kepads kepada

Junjungan Naln Mubammad Saw. kupersembabkan karva tulis kepada orang vang

telah bergasa dan memberikan ani dalam hidup sava. Kupersembabkan untukmuy

Keduna orang luaku tercinta,

Bapak (Sukare) dan Mama (S0 Supartini) vang senantiasa menberik s
cinta,  kasili sayvang. scmangat, nasehal dan segala pengorbanan yang
selalu mengiring setiap keberhasifanku. Kalian berdua adalah pelita
dalam hidupku vang senantiasa tampak bersingr dalam setiap kecupan dan
butiran doa wang tada lelah kalian ucapkan untukky Semoga kelak ada
waktulu untuk membahagiakan Mama dan Dapak,

Fakak dan adik tersavang: Tndah Mulyani dan Putr) Walsnsari, yange telah
menpisi hari-harku dengan tawa, rindie, dan keceraan Ralian vane
membuatky bersemangat dan berusaha menjadi vang lerbaik Semua
kisah kebersamasn kita telah tersimpan dan menjadi cenita indsh yang
akan kurmdakan Jdi masa depan.

scluruh keluarga besarky yang kusavangi dan kubangesakan, baik di
Tember, Madura, Pasuruan, dan Bondowasso, Terima kasih atas perharian
dorongan. semangat, doa, serta kasih savany vang diberikan untukku,
Almamaterku tercutta yang senantizsa kujunjung lingen, Arama, Banasa

dan Wegaraku tercinga.



Berzama karya (ulis inl semoga dapal mewakili keinginan sava untnk scnantiasa
mengingat kebatkan dan mengucapkan terima- kasih, kepada

ih

(s,

Afy Second Famdy di Jember: Om lman, Lik Tin, Dartik, Linda, 3i kecil Chaca,
Chm Anee, Lik Anna, Ussie, Fikre, dan Yunan, terima kasih atas kehangatan cinta
kasih kahan yang membnatku tdak permah merasa sendivian di Jember Lerima
rasih atas nasihal, doa restu dan bantuan vang kot mendukung kesuksesank,
boeluarga besar Bapak dan lbu  Muhajir {Dranau Teba 11:79), terima kasih atas
kebaikan, nasihat, dan bantuannya selama di jember
Teman-temanku warga kost Naileh (Datoh 179, home sweet home ) Mbak
Sarl, jeng Kiki, jeng Eva, Lrichoon, Celly dora’ dan dek Nurnl, ferima kasil atas
kekompakannya, keceniaan, dan kasth savang vang telah kita hagi bersama.
Febersamaan kita selama ini mengajarkanko banyak hal tenmang kemndahan [zslam
vang tidak Kumengerli sehelumnya, semogy Allah Swt. senantiasa memberikan
kebabagiaan dan barokab dalam rumah ki,
Seluruh anggota keluarga besarku di Madura, 1empat asalko dan anal aicky vang
kubanpgakan. Semoga kelak aku dapat memberikan manfaat bagi kalian,
meluruh keluarga besarku i Pasuryan, empathu lahir dan chl‘.uesal han, keluargako
vang hidak pernah berhenti menghtbur, mendoakan, dan memberikan perhatian
serla semanpat untuk sepera menjadi scorang dokier pigi.
Keluaryga besarku di Bondowoso yang turut member semangat dan doa restunya,
Felurpaku di Probolinppo. om dan tante Sukiah, Mas Yossi, Mas Yoppd, dan
Lik Yoan, terimakazih atas perhatian, banman, sermgngat, dan kasih sayvangnya
sclama i,
Eralldﬂmku dan sosok kakak vang seluly menyanvangi dan memanjakank: Mas
Deddy di Pasurvan, Om Than di Bondowosa, Thaks for everithng,
drg Saiful Achla (Om lpung) o Madura sehan.n orang yang membuatkn
terinspiras: uniuk menjadi seorang dokter ggl Teruma kasih atas perhatian dan
bantuannva selurm i,
drg. Pudji Astut, M Kes selaku dosen pembimbing di TRG, sekalipus SERECIANL
yang pernah menpuli empar berbag, dan sescorang vang menginspiras hidup
sy intis menjad wanita tegar dan tabab dalam menphadapi masa- masa vane
sufit. Semoga Allah Swi senantmss mengkaromakan kit kessbaran dalam
mengzhadapl cabaan serrmut apapun,
ilr:_’. Abdul Rochim, 5 Kes, MM selain Trazen Pembiiesd T Akadenuk, vano
lelah Danyak memberi perbarian, nasbar, dan pendapat vanye bijaksana pada
setiap kebingungan savy dalam menglidapi serala masalab
drg Rudy Joetijanio, M. Biomed selakn Dosen Pembimbing i FEG, terima kasil
atas semangat dan bantvarmya selama int Terima kasih atas sepala permasalabir
tdan pendectazn vang membuat sava tombuh menjadi sosok vang lebil kuat
leyar, sabar, tkhilas dan tawakal, Semoga Allah Swe. vang membalas semuanya,

- Bahabat dan patnerku di kampus ¢ Mela dan Uka, terima kasih satas scmangat dan

hecenaan kita vang begily indah.
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20,

- Mekan- rekan b1 poske 20 Harjo Mulve: Erfan, Jayus, Bagus

sahabat vang selalu pengertian dan menyayangike: "Mbah “layus, terima kasih
alas pinjaman laptopnya. Terima kasih atas kesabarannya untuk mencmaniku
ilalam suka dan duka (jangan pemah bosan untk saling herbagi dan saling
mencdokung  untuk sama-sana mewnjudkan zelar dokler)  alhamdulillah
kulemukan sahabat yang banyak memberiku pengetahuan agama islam vang
belum kumengerti sebelumnva, membuatkun vakin bahwa fsiam i the onfy
ehe. . lerma kasih atas doa, nasthal dan bantuannya selama i,

Scorang kakak vang begitu sabar: Mas Untung Setiono, semoga tidak kapok
punya adik vang manja seperti aku. Terima kasih atas semos bantuan, doa. dan
semanpat sclama menjalani study di FEG,

. Sahabatky, teman berbagi dalam suka duka:  Yohan Napah, Thank's for

cvervthing, semua bagian kecil dan hidupky tak permab lepas dari keceriganmu,
akan selalu kumgat persahabatan kita yang begitu panjang. Perleedaan kevakinan
bukan penghalimg untuk saling berbagi dan saling mendoakan,

. Seprang kakak dan rekan: Mas Purqon vang sempat membaniuku  dan

memotivasiku agar selalu rajin dan pantang menyerah mengerjakan skripsi, serta
semangal untuk segers lulus kuliah,

Rachmat Abdul Gani, seorang kakak dan sababal vang amat sabar dan bijuksang.
Terima kasih atas perhatian, bantuan, nasihal, dan doanva, Phank's alas
semangatiya vang memotivasikw wniuk betah Ji Jember vang selalu indah,
Seorang  kakak dan sphabar Mas  Wahva GF di Bosor vang  selaln
memperbatikanky  dan membert motivasi selama ini, terima kasih Jglah
membantuku pada sebap masa- masa sulit,

Sahabat dan teman- temankn diluar kora Jember vang selaly memotivastkn unluk
sewerd Jadi dokter grgl MNuniek dr Yogya, Nieta di Bandung, Alief di Semarang,
Wlas Tom di Solo, Awan Tanjung di Bali, Dolfi dh Surakarta, Guntore di Jakaria,
dan - semua teman-teman  wvang belum  disebulkan  vang  terot mendoskan
kesuksesanku,

sehub leman- wman Angkatan 2002, znima kasih atas kerja samanva dan
sukses imtuk semuanva.

2

. Rossy, WiwiL
Lupi, Yenny, dan Lucky, tecima kasih atas semun kenanpan indah vang begitu
singkal selama i desa



MOTTO

“Ramangsiapa yang berawabal kepada Allah, niscaya Allah akan mengmdakan
baginya jalan keluar. dan memberinya rizki dan arah yang ddak dizangha- sangka ;
dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, mscaya Allah akan mencukupkan

sepala keperluannya. " (08, Ath-Thalag: 2-3)

“Adlah tdak akan membebani sesecrang melainkan sesuai denean kesangeupannyva,”

(Y5, Al-Bagarah 284

“Maka sesungeuhnya setelah keaulitan it ada kemudaban, Sesungpubnya setelal

kesufitan 1 ada kemuodahan,” (05, Al-Insvisab- 5-8)
TWatak tidak bisa dibentuk dengan cara mudal dan dizm Hanya dengan menghadapi

upran dan penderitaan, pwa skan dikoatlan, vise akan dijernihkan, dan sukses akan

dirath.” ( Hellen Keller)
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Sayva vang bertamda tangan di bawah ini
Mama - Rena Mavasan
MM - G216101071037
Menyatakan dengan  sesungpuhnya balwa karva rulis dmial Yang  berjudul:
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atas keabsahan dan kebenaran isinva sesuat dengan sikap ilmiah yang harus diyunjung
tingai.
Denvkian permyataan uu saya buat dengan aebhenarnyva, tanpa adanya tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serla bersedia mendapal sanksi akademik jika

lernyata dikemudian harr pernvataan wi tdak benar,

Jember, 17 langan 2007

Yang menwalaka,

[ena Mavasan
O2TGIOT01037
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HIMNGIASA™N

Modifikasi Sudut Penyinaran Pada Radiografi Teknik Kesejajaran Untuk
Mendapathan Gambaran Saluran Akar vang Jelas Gigi Molar Rahang
Bawah (Penelitian Eksperimental Laborateris), Rena Mavasari, U216 HHO1037,
20006, 53 him.

Pemenksaan radiografi merupakan salab satu teknik dalam menentukan posisi
saluran akar dalam perawatan saluran akar. Salah satu masalah dalam perawatan
saluran akar adalah gambaran tumpang tindib saluran akar pada gigl akar panda vang
akan menvebabkan kesulian menentukan sistem saluran skar Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahul modifikas sedot penyinaran vang tepat untuk menghasilkan
gambaran saluran akar vang jelas pada grn molar rahang hawah,

Penehoan ini adalah eksperinental laboratons dengan rancangan penelilian
dire post fest only condrod geonp design. Penelitian ini dilakukan df instalasi radiologi
Kedokteran Gigi RSGM Universitas Jember Sebanvak 8 gigi molar pertama rahang
bawah yang telah dicabut memenuhi kriteria dan dipilih Dberdasarkan metode
purposive sanipding. Penclinan menggunakan fim merek Kodak (ype ecto speed, wnit
X oray merek Yroghy dengan mA 12 dan KV I8 Setisp sampsl yana telah
dipersiapkan pada alat simulator dilabukan pembuatan radiogral periapikal s g-
masing mengeunakan modifikasi sudus penvinaran herisontal 0°, 10°, 207, 30°, dan
407 ke mestal. Film vang telah di expossre dilakukan proses pengembangan dengan
tekink wisual. Radiogral’ yang telah diperoleh dilakukan penpamain dan SCOrne
terhadap tingkat kejelasan gambaran saluran akarmya olch 3 orang penpamat vane
telab dilatih dengan bantuan viewer. Data vane diperoleh ditakukan analisis non
paramelnik menggunakan Aruskal Follis dan aie Mase- ey £ (- 0,05)

el dart penelitan i menunjukkan balwa modifikasi sudut penvinaran 20°
ke mesial membenkan gombaran radiogral saluran akar vang paling jelas dari piad
milar rahang bawale Terdapat perbedaan kejelasan gambaran saluran gkar pada
taderrali feknik kesejaran diantara modifikasi sudut penyvmaran bonsonial 07, 102,
208 30¢, dan 407

Bate kurer madifikasi sudul penyinaran. tekmk hesepaparan, keelasan sambaran

et e neasr fitar melar rahany bawsh



KATA PENGANTAR

Pup svukur kehadrat Allah 8WT atas segala limpahan karoma, rahmat, taufik
dan hidavah-Nya, schingga dapal terselesaikannya dengan baik penvesunan Farva
Lubss b wang berjudul * Modifikasi Sudut Penyinaran Pada Radiografi Teknik
kesejaparan Untuk Mendapatkan Gambaran Saluran Akar Yang Jelas Gigi Molar
Rahang Bawah” (Penelitian Gksperimental Labaratoris?™. Karva Tulis Hmiah ini
merupakan  basil  penelitian  eksperimental  laboratoris vang  dilakukan Funa
mengembangkan ilmu pengetahunn vang sudal ada

Penulisan Karya Tulis Hmiah ini dapar terselesaikan berkal bantuan.
dukungan dan bimbingan dari semua pihak, oleb karena ity pada kesempatan
prenulis menvampaikan ferima kasih, semoga Allah Swi. berkenan membalas amalan
yang mercka lakukan, Usapan terima kasih penulis haturkan kepada:

1 e Zahren Hameah, M5, zelakie Dekan Faloulias kedokioran Gian Lipiversitygs
& &

Jembier,
2. dre. Rahardyan Parmaadji, M. Kes. Selaky Pembantu Dekan | Fakulias
Redokieran Gigt Lniversitas Tember,

drg. Sonny Subivantore, M Kes selaku [hosen Fembimbung Thama (DPLY vanp

telah memberikan bimbingan, petunjuk serta saran-saran dalam pemvusunan karva

tulis i,

4o dre. Suprivadi, Moes selakin Dosen Pembimbing Anggota (DA} vang dari awal
hingea aklir 1elah meluangkan wakou dengan serenap kesabarannya untuk selalu
membertkar: bimbmgan, arahan dan petunjuk dalam penvusanan kana mlis
Hmiah i

20odrg Pem Pupastut, M.Kes selaku selretaris penguL terinakasih atgs Bunbinaan,
arahan & petunjuknya demi kesempornaan Karva Tolis Unead in

6, drg. Abdul Rochim. M. Kes, MME  selaku Dosen Pembimbing Akademili, vang

lelah banvak memberi nasthat dan himbingan | serts ilmy vang berreantaar untuk

membekali derl saya,

4l



foodre. An Cabyono yang telah dengan sukarela bersedia membantu menjadi
pengamat dalam pelaksanaan penelitian i,

&  Rekan penelinanke: Budi Lesmone dan Mela Karina, dan terima kasih atas
bantuan dan keija samanya,

9 Tekmst radsolog yang paling handal dan baik bati: mas Teguh terima kasil atas
kesabarannya meneman dan membantu peneliian kami bertiga.

|0, Mas Alfin FH 01, Terima kasih atas bantuannya pada saat penelitian,

11 Semua pihak yang tidak isa sayva sebutkan satu persaty yang telalh memberikan

bantuan dan dukungan dalam penyusunan Karya Tulis [lmiah ini.
sefmua saran, masukan dan kritk vang membangun sangat penulis harapkan
euna kessmpurnaan penyusunan Karva Tuhs Timiah i, Semoga Karva Tulis Lmiah
it membenikan manfaat dan swnbangsih vare berharga bagi khasanah keilmuan d

bidang Kedokieman Gigr

Jember, 17 lanuar 2007 Penulis
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BARB 1. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakanyg

RFadwgraf adalah alat tambahan vang penting dalam bidang kedokteran gigi
oleh karersa 1o tekmk radiografi yang tepat sena interpretasi vang akurat memegang
peranan penting untuk diagnosis (Gutmann dkk, 20007 Radingral juga  sangat
diperlukan lecutama dalam menentukan diagnosis  dan prognosis perawatan kasus
endodentik serls merupakan cara vang dapat dipercava untuk memonitor perawatan
encdedontik (Orossman dkk, 19935,

Menurul Walton & Torabinejad (1998} pensnuan fokasi saluran akar sangat
penting  dan  akan  mempengarahi  keberhasilan  perawatan. Kegapalan  dalam
mengmukan can  membersihkan saluran akar dapat menpacdh penvebab  umum
timbulnva masalah selelah kontrol perawatan saluran akar (Guimann dkk, 20007,
Pemenksaan radiograli berfungs: untuk membantu pemilihan instrumen  dalam
mencarn sistem saluran akar vang rumit, terutama pada gigi dengan saluran akar
canda, Melaln radicgraf dapat dkur jarak antara atap dan dasar ruang pulpa dengan
permukaan oklusal gl karcna dengan menentukan letak dan dalamnva kavitas.
maka masalab perforas: dapat dihindan ( Grossman dkk, 19935),

Aspek kedua vang penhng dan anatonn saluran akar adalah pola geometrik
crffice saluran akar yang diuemukan Jdalam kamar pulpa pigi dengan suluran akar
ganda (Gutmann dkk, 20000 Menurut Poyton dalam Marpono (20023, vang dapat
menyebabkan masalah dalam perawatan saluran akar adalab adanya dua atan lebih
saluran akar yang dengan pembuatan radiegral biasa akan terjads gambaran tumpang
tindih. Gambaran tmpang tindih akar pigi pads madiopraf akan menvebabkan
kesulitan dalam pengukuran panjang kerja dan mengevaluas pengisian saluran akar.

Ciigl molar rahang bawah memiliki peranan yvang penting, yaitu berfungsi

sebdgal pengunvah utama, selain ilu gyl molar pertama digunakan sebaga kunc
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oklust {(fieed ) karena kedudukannya paling stabal (Hermsvano dkk, 2005
Menurnl hasil penelingn Fatmawat & Suprivadi {2003 bahwa berdasackan Jdata
prosentase pasien vang datang ke klinik gigt molar rahang bawah adalah gig vang
paling banyak membotubkan perawatan kenservast gigi. Selain e pady kasus
perawatan saluran akar @gi molar tahang bawah prosentase keberbosilannya paling
retdah dibandimgkan mg- gige vang lam, hal fersebul dapst dischabkan karena
perbedaan morlolog akamya dan kompleksitas yang lebih besar pada perawatan g
dengan akar ganda (Fred & Shahrukh, 2002).

Femeriksaaan radhografl pada perawatan endodontik diasjurkan menggunakan
teknik kesejajaran, karena teknik imi dianggap cukup akurar Kewntungan teknik
adalah hasiloya lebah jelas, jarang terjadi distors, serta basil mdiograf vang
dihasilkan  wendekati  okuran  gigi  scbenarnva (Marponn, 2002, Walten &
Toralnnepal, 1998)

Ciambaran lumpanyg tindih saluran akar dapat dengan mudah dapat dicegah
dengan suatu tekok ducoad efgect rle photo, yaitu dengan cara imengpeser konus ke
arah mesial sebesar 200 samnpai 30" dard garis tepak lurus. Dasar dan ekndk ini adalah
bahwa perubaban sangal keell dalam angulasi horssomal dan sudut penvinaran akan
mengakibathan suaty pemnisahan yang nvata dari akar-akar yang tumpang tindib
Clautmann dkk, MM

Sejauh i belum  diketahw  secara pasti berapakab  modifikasi sudut
penvinaran vang paste lerutama pada sudut herisontal dengan radiografi teknik
kesejaaran. Menurut Grossman dkk (1993) bahwa saatu radiogreal sebaiknva diambil
pada sudul penyinaran honsontal normal, dan modilikasi sudut penvinaran horisontal
207 ke arab mesial atay distal, di sisi fain dengan variasi sudut hotisontal 30° justru
menilik-leralkan pambaran tiga dimensi desgan lerpisahnya mstrumen yang ada di
saloran akar {Ingle, 1994 Berdasarkan keterangan diastas menyatakan balwa sudut
penymaran horisontal untuk mendapatkan gambaran saluran akur iy molar rehang

biawah masih belum jelas, sehingga penefitian in penting untok dilakokan,



1.2 Rumusan Masalah

I

Berdasarkan uraian diatas, maka timbul permasalahan:
Berapakah moditikas: sudut penyinaran vanpg tepat pada radiografi tekmk
kesepaparan untuk menghasilkan gambaran saluran akar vang jelas pada prai mola
rahang bawah?
Adakah perbedaan kejelasan gambaran saluran akar gipi molar mahang bawah
pada rathografi tekmik kesepmaran diantara moditikasi sudnt penyinaran 07, 10",
200, 307, dan 40°7

1.3 Tujuan Penelitian

I Memperoleh mediikast sudut penyimaran vang tepar pada radicarafi tekmk
kesejajaran untuk menghasilkan pambaran saluran akar yang jelas puda g

mokar rahang bawah,

b-d

Membandingkan kejelasan pambaran saluran akar gigi molar rahang bawal
pada radioprati tekmk kesgjajaran dengan modifikasi sudut penyinaran (7,
P07, 20", 30°, dan 40"

1.4 Munfaat Penelitian

¥

Melenpkapt penpetabizan dlmaah terutama di bidang radiclogi dan endodnnsia
mengenn  modhilikast sudut penymarm yang wpat pada radiografi  1ekmk
resgjajaran unluk mendapatkan gambaran saluran akar yang jelas pada gigi molar
rahang bawah.

Dapat dijadikan dasar untok penelitian selanjulnya bag mahasiswa kedokeran
Crigl.

Memmgkatkan kualitas radiwograh periapikal rerutama untuk kepeduan perawalan
saluran akar,

Memmgkatkan kelerhastdan perswatan saluran akar, terutama pada pigl molar

rahang bawah.



5. Memben pengetahuan dan kemudahan bagt tekmst radiologi untuk membuat
radiografi periapikal dengan teknik kesejajaran.
f. Mengurangi pembaatan radiograf periapikal yang berulang ulany, schingga dapar

mengurangl paparan radiasi.
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Sinar-X

Sinar-X adalah salah satu bentuk dari radiasi elektromagnetik dengan panjang

gelombang herkisar antara 10 narometer sampai dengan 100 picomeler (mirp

dengan frehuensi dalam jangka 30 PHe sampai dengan 60 EHz). Siar-X amnmmnya

digunakan dalam dingmosis pambar medikal dan krstalografi sinar-X. Sinar-X adalah

bentuk dan rachiasi won dan dapat berbahava, Radiasi il tidak mempunvai partikel

unsugd bubir massy tetapl merupakan energ muormi (Rosenberg, 2006, Fote rontgen

pada dasamya adalah suatu rekaman gambar atau bayvangan dar sebual sbyek vang

dibuat dengan memanfaatkan sinar-X { Woerhermann dalam Subaro dkk, 1995,

=l

=

= =

(=

Pemurul Tukman (199355 sitac-sifa rmdiast simar-% adalah sebavai berikut:

tidak dapat chlihat,

tidak dapat dibelokkan olch medan,

tidak dapat difvkuskan oleh lensa apapun,

dapat diserap aleh timah hitam {Pb),

dapat dibelokkan setelah menembus logam amu benda paclar,
dapat difraksikan oleh oleh vnsur keistal ievieni,

mempunyal panjang pelombang sangal pendel,

mempunyal frekuens: pelombang sanpgat tingg,

mempueyai dava tembus yang sanpat Hnggd,

dapat menimbulkan ctek biologik,

dapal bereakst dengan film vang digynakan untuk rontgenodiagnosa,

dapat menvebabkan nekrotik pada jaringsn twbul hidup.




3.2 Radiografi di Kedokteran Gigi

Pemeriksaan radivgrafi merupakan pemeriksaan yang penting di bidane
Kedeokreran gigr Radiografi mempunyvai peran penting dalam menunjang diagnosis,
membuat progoosis, rencany perawatan dan mengevaluasi hasil perawatan, Denpan
mengeunakan data lambahan dan radiografi gig, maka pekerjaan dokter zip akan
lebih efisien. efekni’ dan mendapatkan Reberbasilain vang optimal (Suprivadi &
Fatimawati, 20030

Suatu ranghatan folo periapikal pada rongpa mulul dapat memberikan banyak
kewerangan vang berbargn tentang  gim-gipt dan seokler vang mengelilinginya
Radiogram digunakan sebagm suaty pedoman dalam membuat diagnosis dan rencana
perawatan (subarjo & Sukarting, 1%94), Menorut Margong (1992} bahwa dengan
membuat ntra oral radiogral, maka tidak akan membual kesalahan-kesalahan
schingga  perawatan  honservasi, perawatan bedal, perawatan orthodonti serta

prosthodont akan berhasil dan memuaskan pasiensya.

221 Tekmk Radiografi [nira Oral
I Proyeksi periapikal
a) Tekbnik bidang bag;

Cara meletakkan film pada teknik ini adalah sedckat mungkin dengan gigi,
konus yang dipakal konus pendek. Arah sinar adalah tegak lurus pada bidane bagi,
rasar dan tekmik i adalah tekmk geometn vang dapat diterangkan sebapar beriku:
Apabila ada suatm sudut dan pada sudut dibuac garis bagi, pada salah sam kakinga
dibuat tiik: serta dari itk tersebut dibuat paris vang 1epak Jurus dengan bidang hagi,
maka akan terjadi seeitiga sy kaki (Manson dalam Margona, 1999),

Menuny Manson (dalam Margone, 1999) bahwa teknik bidang bagi lebih
menguntungkan dipakar pads pembuatan fowo gigr rahang bawah tendama onluk
pembuatan radiogram molar ketiga bawah, karena tanpa konus indikator vang cukup

hesar



Gambar 2.1 Pasisi gigi, posisi film dan arah sinar pada teknik bidang hagi
sSumber: Margono, 1999
by Teknek kesejajaran {poralleling techmic)

Film diletakkan sepajar dengan sumbu panjang gigr dan arah sinar tezals luras
sumbu panjang gigi dipakai alar yaitu ahikator konus: indikator konus untuk aigi
depan. indikator untuk el belakang kin atas sama dengan uniuk gig belakane kanan
bawah. indikator konus untuk gign atas sama dengan unnk pigl belakung kin bawah
Untuk membual keadaan film sejajar dengan sumbu panjang dan pigi diperlukan alat
penoleng. Adat ini dapat sederhana atau alat yang sudah siap dapat sederhana atau
pakai, yang sederhana misalnya dan couon roff, dan balok sigit vane dibuat khusus
i Mansoen dalam Margeno, 999,

Menurul Margono (1999 keuntungan dar teknik kesegajasmn ini adalah sambar
yang dihasilkan janh lebih baik, jarang terjadi distorsi, gambar vang dibasilkan lebih
mendekat  kebengran ukurannva  dibandingkan dengan  leknik  bidang P
Keuntungan lain dari teknik ini adalah apabila dipergunakas ontok pembuatan
radingrafi gt molar atas, maka ddak terjadi gambaran tumpang tindih dengan wlang
zigomatikus dan dasar dan sinus maxians, Kerugian teknik kesciajaran ini adalal
susah meletahhan alat yang cukup hesar ukurannya, terulama pada anak-anak dengan
ukuran mulut vang kevil dan palatum yamg dangkal. Teknik ini pelaksanaannya
cukup sulit, akan letapi apabila sudah cukup berpengalaman maka dengan teknik i

Isa dihasilkan kualitas gambar vang cukup memuaskam



Maksud utama teknik kesejajaran adalah untuk memperoleh sualu pambaran
rachograh vang sebenamya dan gige dan jarngan pendukoangnya. [l ini diperodeh
denpan penempatan film sejajar dengan sumbu panjang gigi Uniuk menghindan
perhesaran bayangan schagm akibat pergerakan film vang menjauln objek, digumakan
sebuah tabuny pamjang sehingga akibatnya sinar vang membentir obyvek mendekat
stnar sentral dan smar vang sejaiar menyvebabkan perbesaran dan pemanjangzan

rayangan sangat dibatasi {Suhano & Sukarting, 1994
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Ciambar 2.2 Posist gin, posis film, dan arah sinar pada tekk kesejagaran
Sumber; Whantes dan Cowson, 1992

2 Tekmk Aute Wingr

Tekmk i diperkenalkan oleh Raper tahun 1925, Dasamya talah kesejajaran.
hanya ada sedikil modifikasi, Sudut antara bidang vertikal denpan konus sebesar 0° -
L (Manson dalam Margono, 1999)

keuntmgan teknik mi dengan sam film dapat digunakan intuk mendeteksi
gige-gigl rahang atas dan bawah sekaligos. Teknik i chgunakan untuk mendeteksi
karies proksimal, crest alveolar dan kaves sekomler vang berada dibawah tumpatan

yang secars klims bidak dapat dideteks: ( Wuehemann dalam Margone, 1999).



Giambar 2.3, Pasist gigd, posist Tlm, dan arah sinar pada tcknik fiie wing
Sumber: Margono, 1999

Teknik Oklusal
Menurut Marpono {1999) yang tenmasuk teknik oklusal adalah apalsla Gl
diletakkan pada bidang oklusal leknik i dapat mencakop daerah vang lelsl luas
dart rahang Tekmik i dikelompokkan mengadi dua. yaitu frve occliza! disebut jupa

Feapid avgrle verw, dan eblugue occlusal atan fopographic coclisal,

Fa F
e Ao
“‘l’::‘" _.'L_ ‘Hl"'\-" L1 i) ':r'-:'--:'
e, - -d-.'; i
i S — *
ey - ¥ 1"\—\__\_|._ i
————— o=
i R - /
Gt 2.4 Cramizar 2.3

kKeterangan: (2.4} posist gigl, posist lilm, dan jarak siar pala free occhesal, (2.5)
[*asat sinar pada feknik oklusal
Sumber: Margono, 1999
222 Prozsedur Pembuatan Radiograf Kedokteran Gag
Menurgl Manson (dalam Margono, 1999 dalam memboa eadiogral
perapikal gy dengan tekmk bidang bagi i dipertukan prosedur antasa lain
17 Mengatur posisi pasien
21 Menpatus pasise [m

1) Mengatur swbe fead {arah konus).



4) Proses pembuatan radiograf / penvinaran {exposure )
3) Pencucen dengan larutan fiver dan developer (processing)
) Penpermgan dengan foto deeer.
7} Ditempatkan pada froawre radiograf,

Pemilthan ukwran film yang digunakan sangat perfu unmk eknik i,
wulaupun periu menggunakan sebuah Glm vang lebih keeil pada ukuran standar untok
mencapal kesejajaran vang sebenarnya pada sudty pemeriksaan vang dibuat dengan

teknik kesejagaran (Suharje & Sukartind, 19943,

13  Radiografi dalam Perawatan Endodontik
231 Peranan Radiografi dalam Perawatan Endodontik
Dalam  perawatan endodontik, pemeriksaan radiografi dipunakan uniuk

[ [nple, 1Y

a. Membantu dalam disgnesa adanya perubahan jaringan keras gipi dan strukior
prermrad ik ular,

b, Mengetahui jumlah, posisi, bentuk, ukwran, dan arah skar, serta saluran akar

e, Memperkirakan dan memastilkan pangang saluran akar wnuk disesuakan dengan
mstrumen yang akan digunakan.

d. Membatas: panjang kerja pada saluran gkar dengan cara mempelajori posisi alat

di clalarm akar gig,

]

Membanin mengetahut letak pulpa vanp terkalsifikast secara nyata.

t. Menentukan posisi relatf struktur-strukiur vang berada pada dimensi Gasial-
lingual,

g Mengetahui posist dan adaptass aval dan penempatan bahan pengisi <aluran akar,

h Membantu evaluas hasil akhar pengisian saluaran akar

i Membantu miencarn letak apeks sefama pembedahan periradikular

1. Pada proses penjahitan, berfungsi anluk mengecck bahwa selurub frapmen g

dan bahan penms telah dipindahkan dan bagian periradikular dan flap.




L

k. Mengevaluasi kemajuan perawatan melalui hasil foto rentgen, yaily sukses atau

ada kegagalan dalam perawatan vang lelah dilakukan.

2,32 Masalah Interpretasi Radiograf dalam Perawatan Endodantik

Radiegrafi memberikan mformast vang terbatas karena meropakan bavangan
wambar obyek vang dicungn dan agar bavangan dapac diliba diperlukan kontras
yang cukup besar dimana kadanpkala sulit diperoleh, selain wu radiograli merupakan
vambar dua dimensi sehingga terbentuknya gambaran tumpang undib dan Wkangnya
detan] muengkin saja terjadi (Subarjo dkk, 1995)

Penentuan anatoeni pulpa dan akar tidak hanya meliputi identilikasi dan
penghitungan  jumlah akar dam salurannyva saja. melainkan  jups menentulan
kelengkungan akar, hubunpan antar saluran akar, dan lokasmya. Berbaga strukrur
rttholusen dan radiopak serng levletah berdekatan, Seruktu- strukour ini seringkali
tampak tumpang tindih, sehimges  mengaburkan mahketa dan akar (Walten &
Torsbingiad, [TH8).

Menurut Subarjo & Sukarting (1994) seringkali dokter gigi berusaha mencari
gambar lamina dura pada radiogral, karena lamina dura merupakan bukti keschatan
pulpa Bila lamina dura dapat dilihal, maka dapat dianggap bahwa pulps masih vieal
karena akar gigl blasanva lerlelak pada bidang verukal dan sefinp perubshan lamina
uri binsanya terlihat pada cadiogral’ Jadi bila angulasi radiogeali tidak wpat, lamina

tura lidak akan terlthat pada radicgarafi

2.4 Buccal Gbject Rule/ Cone Tmage Shift

Prinsip Buccal (2hject Rule atau aluran obvek bukal adalal memisahkan dan
mengidentifikasikan struktur- struketur vang berada i Gasial dan lingual (Walton &
Tarabingjad, 1998} Menurut aturan obyek bukal, jika tabung divbah posisinya ke
arai mestal maupun distal, maka saluran akar vang jauh dari 1m akan bergerak

dengan arsh sesuni dengan tabung. Karena ity jika tabuna diperakkan ke distal,



12

saluran akar bukal akan bergerak ke distal dan terlifian i sebelab distal darn saluran
akar palatinal atau atau hingrual {Bence, T890)

leknik ini merupakan variast sudut penyinaran fabung simar baik vermikal
maupun herisontal dari penvudutan parare] akan mengubah pambar vang dihasilkan
dan mempermudah imterpretase Vartas: i mengungkap struklur tga dimensi, dan
meneungkap stuktur vang fadinva tumpang findih, serta memungkimkan identilikas

abvelk vange terletak di bidang buko-lingual (Walton & Toralunead, T98)

Crambar 2.6 Gompar 2 7

Keterangan: (2.6)Varmas sudut penvinaran horisontal pada rabang atas dan rahang
bawah. (2.7} Diagram efek perbedaan posis tabung sinar-X
terhadap pemisahan akar pada gigt molar pertama bawah

Sumber: Essentialy of Dental Radiography and Radologe, 1992

Tekmk dasar yoang dbmaksod adalah membuar vanas: sudat penyinaran
horizontal. Dengan metode am, saluran akar vang  tampak ompang tindih akan
terpizah. dan dengan menerapkan “Aturan Clark™, maka saluran akar vang terpsah
dapal dindentihkas, “Aturan Clark™ berbuny: “Apabila dilakokan pergeseran konus
dan anputasi horisontal baik ke arah mesial atau distal dan rernvata radiogram yang

dihasilkan dibandingkan dengan radicoram standar, obvek vang terpendam berpescr



ol

sesual dengan pergerakan konus, maka obyek berada di palatal! lingual, hila chyek
vang lerpendam bergeser berlavwanan dengan pergeseran konus, maka obyek herada
di bazian bukal” (Ingle, 1994,

Berkas utama sinar-X vang lewat langsung pada akar yang memiliki dua
saluran akar akan menghasikan pambar saluran akar yang saling tumpang, tndih
Apabila konus digeser ke arah mesial atau distal. maka olwek yang berada i lingual
akan bergeser ke arah yang sama dengan arah peraerakan konos, dan obyek yang
berada i bukal akan bergeser kearah wvang berlawanan (Walwon & Torabanejad,
| 998

Menurut Margeno (2002 babwa radiografi periapikal mengeambarkan
keadsan dva dimensi, jadi unmk melihat letak dan jumlal akar pada pige terento ada
cara khusus yang sudah dikenal 1alsh fube shiff technigue . Teknik i ditemukan oleh
Clark sehinppa dikenal juga schagmi Clark s rwle atan Swecal radfe. Cara i
mengpunakan dua kali pengambilan. yang pertama adalah standar periapikal hiasa
dan vang Kedoa adalah dengan merubah sudut pengambilan vaitu dapat melakukan
perubahan ke distal atau mesial.

Menurut pendapat Gutman dkk (2000} balhwa masalab sering bl dengan
angnlas berlelihan yang menvebabkan gambaran tumpang tidib strukiur lain diatas
dacrah yang diunginkan. Ini dapat terjadi pada dimensi mesial disial dan superior-
mferior. Bila angulast horisontal digerakkan sedikit (207 - 307, maka pemisaban yang

dunginkan akan berhasil anpa distors) dan gambaran umpang tndih.

2.5 Interpretasi Hadiograh Kedokteran Gigi
P Prinsip Interpretasi Radiopraf

Menurut  Suprivadt &  Fatmawate (20037 bahwy  dalam melakukan
inlerpretast sualu radiograf perlo diperhatikan beberapa hal dibawah i (1 radiograf
harus mempunyal koalitas vang baitk dengan penampakan gambar vany aptimal, (2
pembaca harus mempunyval pengetahuan vang batk mengenal strukiwr anatomi

normal yang tampak pada radioprat’ (3 pembaca mempunyai pengetalivan mengena



kewdaan patologis dan anemall dar strukter svang normal, (4) pembaean harus
memaharm mengeng proses radioprafi; (5) pada interpretasi radiograli kadang-
kadang masih diperlukan pemeriksaan laim.

Radiopgral yang balk scbagai persvaratan untuk  melakukan  interpretasi
sebynknyva juga memenuhi hal-hal sebagai benkul (1} obyvek sasaran harus berada d
posat: (2 mdiograt harus menunjukkan paling sedikit sekiar daerah vang dicvaluasi:
(30 bl radhogral tunggal belum bisa membenkan informasi yang mevaknkan, perlu
dipertimbangkan dibual radiograf ulang dengan membuat variasi sodot dan konus,
(41 pada kasos-kasus  tertentu, seperti adanva  abses  dengan  Nsiola perlu
dipertimbangkan adanya pelacakan {trocemy radiography) (Suprivadi & Fatmawali,
20013,

232 Kelerbatasan dan Permasalaban dalam [nterpretas:

Pada proses miterpretast radiografi,. pembaca jupa memahami  adanya
keterbmasan-kelerbatasan dan radiografi gig Data dani radiogral ggr bukanlah suatu
data vang pasti yang Japat membedakan berbapai kelainan secam mevakinkan,
disamping ilu harus diingat juga adanva relanfitas pembaca. [Tal lain vang harus
dipechatikan adalah babwa radiograf pigr hanva dapat memberi gambaran dua
dimenst dari struktur tiga dimensi {Suprivadi & Fatmawali, 2003

Menurut pendapal Goae (1994) bahwa radiegrat’ menggambarkan keadaun
dua dimensi sehingga seringhkall menimbulkan kesalahan, Maka dai 1tu, walaupun
radiograf’ sangal penting untuk mendiagnosis kelainan-kelaisan rergams kelainan
perapikal, akan tetapn haroslah dengan tepat diketahui apakah itn suatu kelsinan vang
perin dirawat atau hanyalah merupakan bayangan semu, dengan demikian indikasi
perawatan yvang akan dilakukan nantinya akan berhasil dengan bak

sequmlah struktur anatomi tampak tempanyg mndih serng dikeluukan denpan
penyakit endodonsi Sumber kebingungan vang senng dijempai adalah dacrah
radiolusen vang dibeniuk oleh pola trabekular vang jarang, terutama di mandibula,

Contoh klasik radiolusensi pada myndibula yang terletak diatas suntn speks adalsh



foramen mentalis yvang terletak daatas premelar bawah. Hal mi dapat ditdentifikasi
denpan mudah dengan melibat apakah ada pergeseran pada radiograf densan sudu

penyinaran vang berbeda (Margono | 20412)

2.6 Gigi Molar Rahang Bawah
246,01 Morfologt dan Anatemi Saluran Akar Gigi Molar Rahang 3awab

Panjang gigl rata-rala molar pertama rahang bawah adalah 219 min
(Omassman dkk, 1995) Mayoritas gigl melar rahang bawal mempunyal dua akar,
vang kadung-kadang berrenm pada forsmen yang sama, akar distal juga kadang-
kadang mempunva dua saluran (Girossman dkk, 1995} Menurut Harty ¢ T8 baliosg
mabar pertama bawah beasanya mempunyai dua akar, vaim mesial dan disial, Akar
distal masanya lebih kecll dan lebih bolal daripada skar mesial. Malar berakar dua
biasanya mempunyal konfigurasi tiga saluran akar Saluran akar gz malar kedug
rahang bawah memilik saluran akar mesiolingual dan mesiobukal terletak berdekatan
saly smng lam pada akar mesial, sedangkan saluran akar mngeal bentuknya lebil
besar denpan potongan melintang oval, terlelak dr dalam akar distal { Vaoheek, 1996)

Alp ruang pulpa gigl melar pertama rahang bawah senng berbeniuk empat
perseg panjang. Atap pulpa memilikn empat tanduk pulpa, wvallu: mesiobukal
mesiwlmgual, distobukal. dan distolingual. Tha saluran yang terdapat pals akar distal
Biasanya bulal pada potongan melntang dari sepertiga servikal sampar seperigy
apikal (Grossman dik, 1995) Menwrwt Tlarty (19927 bahwa dari kedua salursm
mesial, mesibukal dan mesiolingual, saluran mesiobukal paling sulit diprepargsi
karena aralmya berliku- Lk Saluran keluar dari ruang pulpa ke arah mesial, berubah
ke distal pada scpertiga tengah akar,

Panjang rata- rala gig molar kedua menun Greossman Jkk (1995 adalah
224 mm Kamar pulpa gigl molar kedua rahang bawah lebih kecil daripada kamar
pulpa gigt molar pertamma. dan arffice saluran akar lebih keeil dan letaknva lehih
berdekatan. Menurul Harty (1992 bahwa akar mesial pigi molar kedua mempunyai

dua saluran dan berbeds dengan molar pertama, biasanya hanya ada sam saluran
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distal, Saluran mesial cenderung bergabung pada sepertiga apikal untuk menjadi sam

forsmen apikal otama

262 (g Moelar Eahang Bawah dalam Perawatan Konservasi

Pada dasamya ada tiga tahap penting dalam melakukan perawatan saluran
akar, yatu: preparasi biomekanis saluran akar, sterihsasi saloran akar, dan pengisian
soluran akar (Grossman dkk, 1995). Tahapan penemuoan dan pembersihan saluran
akar merupakan salah satu tahap penting dalam menunjang keberthasilan perawatan
saluran akar, Kepagalan  dalam menemukan  saluran  akar secara tepat dan
membersihkan saluran akar merupakan salab satu penvebab fimbulnya masalah
selelah perawatan selesan (Gutmann dkk, 20040)

Menurnl hasil penelitian Farmawati & Sopnyadi (20033 bahwa 2ig molar
rahang bawah adalab gigi vang paling banvak membuiubkan perawatan konservast
pigl, dar data yang ada babwa untuk gigi M1 73.4% membuiuhkan restorast, dan
15,6 % membutuhkan perawatan saluran akar, sedangkan pada gign M2 71,3%
membutubikan restorasi dan |1 % membutubkan perawatan saluran skar. Keberhasilan
perawilan endodontik secara umum didasarkan atas adanva analisis radiografi dan
ada tidakeva tanda klins pada gigi vang telah dorawat pada wakiy recali, Berdasarkan
hasil penelifian Fred & Shahrukh (2002) bahwa kasos perawatan gigt molar rahang
bawah prosentase keberhasilannva paling rendah (88 48%} dibandingkan givi- sipi

vang lain.

26.3 Radwprah Untok Gz Modar Rahang Bawah

Hlal yang menjadi tittk berat pada radwgrali gy molar rabang bawah adalah
bahwa hlm harus terletak sejmjar denpan rabang  bawah, Kemudian  proveks
horisontal simar-X vang standar harns pada sadut penyvinaran yang tepat dengan posisi
film {perpendikulary. Seringkali kedua akar mesial akan tampak gambaran tumpang

tindih satu sama lain tampak dalam satu garis tetapl berdasarkan priveksi Walton,



saluran akar yang menyate dapat dipisahkan.  Hal tersebut dapat didakukan dengan
cara menggeser coprra beant sehesar 20°-30° ke arah mesial (Ingle, 19947,

Menurut Ingle {1994) bahwa pambaran klinis dengan penampakan 4 saluran
akar secara nyata dapal dibhat dengan baik dengan cara melakukan varast sadol
penyinaran hotsontal, T osisi lain, dengan variasi sudut horisontal 3, menitik
beratkan pambaran bga dimensi dengan terpizahnya instrumen vang ada i saluean
akar. Permndaban berkas simar—X schesar 20°-30% ke mesial tegak lorus lerhadap
permukaan bukal pipi molar pertama rabang bawah akar menghasilkan pemisabiam
akar mesial maupun akar distal, Pervbahan angulast vang kecil mi tidak akam

menghasilkan gambaran akar vany terdistorst (Gutmann dkk, 2000},



2.7 herangka Konseptual
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2.8 Hipotesis
1) Maslihkast sudut penyinaran 20° ke mesial pada radwgrali weknik kesejajaran
memberikan gambaran saluran akar yang paling jelas dari gigi molar rahang
baweah
21 Terdapat perbedaan kejelasan cambaran saluran akar gigt molar rahang bawah

pada radiografl eknik kesejajaran diantara modifikasi sudut penvinaran
0°, 107,207 30° dan 40°
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BAR 3. METODML.OGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipunakan adalab eksperimental laborators dengan
rancangan penelihan fhe Post deseOnly Comerol Girowp Design. Rancanpan ini
diptlih  karena populasi dianggap homopgen  sehingga tdak  perlu dilakukan

peneukuran awal (Zamuddin, 20000

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
321 Waktn penalitian

Penelitian im1 dilakukan pada bulan Felbwuari- April 20046,

3.2.2 Tempat penelitian
Pelaksanaan penelinian dilakukan di Instalas) Radiclogi Kedokleran Gig

Fumah Saki Gigr dan Mudat Universnas Jember,

.5 ldentilikasi Variable Penelitian
231 Vanabecl Bebas

Maodhfikasi sudut penvinaran pada radiografi teknik kesejajaran
332 Vanabel Tonkat

Kepelasan gambaran radioprali salusn akar gon maolar rahang bawah.
333 Vanabel Terkendah

= Tekmk radiograli vang digunakan, vaitu teknik kesejajaran.

- Jemis i, vartu gig moelar rahang hawah.

= Unit ¥~ v merk CCX Digrtal,

- Tekmik penpembanean’ pencucian film, vaim teknik visual.

- Frhin penapikal, merk KODAK GBX.



- larak upung konus - obyek, vatn 1,5 cm,
- Film- Odject Disance (FODY), vaita 1Y cm.
Seree- Fim fhistonee (SFI).

- *enpamatan.

J.4 Definisi Operasional Penelitian

a) Radiografi tekmik kesejajaran  adalah  tekmik radivgrafi dengan  cara

menempatikan posist film sejajar dengan swmbu pangang gig, arah sinar-X

tegak lerus terhadap sumba gigi dan B,

by Modifikasi sedut penyinaran adalab perubaban sudul penyinaran horsontal

pada radiografi teknik kesejajaran ke arah mesial vang divkur dengan derajat.

¢) Kejelasan gambaran rachogral saluan akar adalaly ganbaan saluran akar gun

pada radiograf teknik kesejajaran vang ampak jelas lerpisah yang diamati

pada wewer dan dinkur dengan scorng.

3.5 Populasi dan Sampel

-

351

&)

Populasi Menelirian

Populast penelitsan i adalali gigi molar rahang bawah vang memiliki

3 saluran akar ataa lebih.

Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel

sampel diptlih berdasarkan metnde Purpovive Nose Random Sampiing,
vaitu metode pengambilan <ampel dimany pemilihan sekelompok subwvek
didasarkan pada cin- et slan sifat-sifat populasi yang sndah ditentukan
sghetumnya ( Praknknya, 1993).
Kritema sampel

sampel vang digunskan untuk penelitan ini adalab gips molar pertama

rahang bawah vang sudah diekstraksi dengan persyaratan sebagan berikut:



penel

laimipu

3.6 A
A4

i

[}

. Mahkota lengkap.
2 Akar lenplap, dengan pertumbuohan akar sempurna.
b, Tidak karnes (terutama pada akar).

A, Tilak fraktur (tcrutama pada akar),

Besar sampel
Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini adalab berdasarkan
rurnus sehagan berikut:
n={La=ApY gl)’
52

kelerancafn:
I besar sampel minimal
i | 1,56
Zf B85
ol diasumsikan al =57
i Ctmpkat sipnifikan (0 05)
I\  1-pL p=200%=0) 2
p * keterpercayaan penelitian
alxd  Cmerupakan simpangan baku dan populasi

Drawi rumus diatas didapatkan besar sampel minimal vang digunakan dalam
thian adalah & untuk masing-masing kelompok, Perhitungan selengkapnya pada

ran A (Steel dan Tomie, 1993)

lat dan Bahan Penelitian
Alat
Alal somulator {alat untuk menou pengambilan sudut penyvinaran dalam
rompea mulut)
Fisau mode],
Sikal gign,
Dental X-rav unil merk FECX digital.
Foro drver.

Fertal Reliogramh wiewer
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.

il

h

Frimmis rediogrof

Mlata b alicmecned ofivk,

Clandra—mgle fow speed.

Buhan

8 w1 molar rahang bawah vang lelab dickstraksi.
Chevelaper volution.,

Fer sodudion

Adr,

Film penapikal metk KODAK GBX, ukuran 453 em.

Makaom merah
Selofip fransparan.
Spidin

keertas karfon ukuran 20530 cm

3.7 Prosedur Penelitian

3T

FT2

Persiypan Spesimen (gl

A, Gun gehg dibersihkan dar garmgan-janmgan sisa pencabutan dan katoran

mengeunakan sikat gigl.

b G gehe juga dibersibkan dari bahan-bahan anorganik, seperli karang

g menggunakan pisau model.

£

chipakan.

Persigpan dengan Alat Simulator

selanjutnya gigr gelign disimpan dalam air suling sampar waktunya

a Guyn dipssang pada alal somulalor pada baglan cemral carrer stand

dengun menggunakan bantuan malatn merah,

b Menentukan sumbu atau garis tengah pada central carvier stand dengan

bantuan spidal, sesua dengan sumbu sigi.
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374

£

Alat asnnulator diletakkan diatas kertas karton vang telah dibert batas jarak
FOD, SO0, SFD. Posial alat simulater dipastikan tidak berubah posisi dan
awal sampai akhir.

Untuk menentukan sumbu pigl. dibuat tanda berupa paris tegak lurus

pada s1a1 bukal dan lingual.

Tahap Pembuatan Radiografi Penapikal

i,

il

i vany telah disiapkan diben nomor 1-8 schagar penanda

. Jarak antara ujung konus ke obyek (mp) ditentukan sebezar 1.5 em

iSO,

Pembuatan radiograf dilakukan dengan feknik kesejajaran, vaitn posis
sumbu film seyajar dengan sumbu \Agn dan arah sinar-X tegak luros sumbu
g dan film

B mmh g wvang disitapkan masing-masmg  dilakukan penpambilan
panbar, masing-masing dengan moedifikasi sudut penvinaran horisontal 67,
T 200307, dan 407, Perubahun sudut dilakvkan dengan memutar central

earrier sicnd sesom arsh sudot berdasarkan jarum penuniuk.

Tuahap Pengembangan Film Kadioerafi Peniapikal

-
il

I,

d.

Fitm dibwka dalam kamar gelap.

Film  dicuci  dalam larutan devedoper  selama +10 denk, dengan
perbandingan  larutan  air developer = 4:1 (KODAK  [Anstraliasial
PTY.LTDY,

Film dibilas dalam air selama beberapa saar.

Film dimasukkan dalam larutan  fxer selama 4213 menil  deagan
perhandingan lavulan (air developer = 401 gunanyva untuk mencegah
perubahan pada Glm dan agar gambaran film tampak jelas sera whan
lama (KODAK | Australiasia) PTY 1.TTH

Filim dhibutas denpan ar mengalir sampai bersih
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375 Tahap Penyimpanan Film Radiograli Periapikal
a.  Film dikeringhan dengan foio drer.
I Film dipasang pada frame dengan menggunakan selotip transparan
¢ [iben label seswal dengan nomor wigi dun sudut penyinaran vang
dilakukan.

3,76 Penentuan Jumlah Saluran Akar pigi vang sebenamya.
a bampel {gig) yvang telah dilakukan pemotretan periapikal dibers manda
dengan spadol. vaitu pada setengah bagian akar.
b, Bagian pigi vang telah diberi tanda dipotony dengan menggunakan
dreehiencd dlisk
¢ Pacla wpung bagian akar vang terbelal dapat diketabn jumlah saluran
akar sesunyggubnya, kemudian dibandigkan denpzm saluran akar vang

tampak pala foto periapikal

J.8 Tahap Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan bantuan viewer dan dilakukan oleh 3 orang
pengamat yang telah dilentukan dengan teknike 5w esr, [Masil pengamatan dicatal
dan diber skor dengan kriteria scbagain berikut.
| 15kor 1. pada salah satu akar atao kedua saluran akar (mesial dan distal),
sefiua Saluran akar tidak tampak jelas mulai Jari servikal sampai
apikal
21 8kor 2
a) Pada akar mesial (3 saluran akar) ataw pada akar mesial dan distal (4
saluran akar), semua saluran gkar tampak jelas = ‘s pangany akar.
BYHTTH
b} Dua saluwan akar dan salah satu akar mesial! distal (4 saluran akar)

tampak  jelas mular servikal sampai agikal, sedangkan saluran akar
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yang lain tampak jelas <2 pangmy akar gigl atau saluran akar vang
lamn tampak menyatu
3) Skor 3
a) I'ada akar mesial (3 saluran akar) atau pada akar mesial dan disial (4
saluran akar) semua saluvan akar tampak jelas mulai servikal sampai
aptkal ='= panpang akar. Ao,
bi Pada Z saluran akar dari salah satu akar mesial arau distal tampak jelas
mulal servikal sampai apkal, sedangkan saluran akar vang lain
tampak |elas =4z pangang akar g, st saluran akar vang lam ampak
RCYET.
1) Skor 4- semua saluran akar pada masing- masing akar tampak jelas mulai Jari

servikal sampal apikal.

3.9 Analiza Data

1. Untuk mengetahui perbedaan basil pengamatan diantars tga orang pengamal,
dipunakan up statistik Areskal Walles, bla tidak terdupat perbedaon, maka
diaminl salah sam dan kefiga pengamar terscbut. Timgkat kesalahan yang
dignmakan (e .03, hastl upi vang bermakng bila dipercleh harga pe 0,03,

2. Anahsa data untuk mengetabui sudol yang terbaik dengan wji non paramerrik
Araskol Wallls kemdian dilanjutkan wyi Mawd Bhaner &7 dengan tingkat
hepercayaun 35% (p=0.05) untuk menpetabui perbedaan kejelasan pambaran

saluran akar dengan modifikas sudul borsontal 05, 107, 200, 307, 40"



.10 Alur Penelitian

& buah pigi molar R B
vany {elih disiapkan

v _

Lhpasang pada cendeal carrier stand dengan
bantuan malam mersh

v

Prizses pengambilan cambar dengan
teknik kesgjajaran

|
-1

A
i 5 |
sl penyimaran sudul pervvnanen | | sudut penvinaran stidut penyinaren
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Film dikeringkan
¥
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renediogrrer
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BAB 4. HASIL DAN ANALISIS DATA

4.1 HMasil Penelitian

Hasil penelian mengenm modifikasi penyinamn horisontal pada radiegrafi
teknik kesegajaran untuk mendapatkan kejelasan saluran akar pada gigi molar rabang
bawah dan 3 orang pengamal dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah in (hasil

selengkapnva disapkan dalam lampiran ),

Tabel 4.1 Nilar rata-rata skor  kejelasan gambaran saluran akar pigi molar rahang
bawah pada sebap modifikasi sudut penvinaran pada radicgrafi teknik
kescjajaran dari 3 pengamat. :

Mardilikasi sucul *engamat | Pengamut I Pengamar [T
IJE-'“'_'.‘II'I:-]I'E-JII

e X sD X sp
(1" | 3% 7 LR T 083 138 052
107 2.00 107 213 083 213 (1,99
20 338 0,74 3,13 064 350 0.53
30 234 02 33 092 23R 0,92
40° 225

0,71 7 50 076 225 0,71
CRtatan % — Nila ruta-rate - o

B0 = Standar Dkavins:

Bedasarkan hasil skor antara 3 pengumat pada abel 4.1 diatas menunjukkan
mahwa madilikasi sudut penvisaran 207 ke mesial memberikan lasil pambaran
saluran akar gigl molar rahang bawah vang paling jelas dibandingkan sudut vang lain.
sudul penyinaran 0 menghasilkan gambaran saluran akar gigi molar rahang bawah
vang kurang Jelas dibandingkan modifikasi sudot penyvinaran horisontal yung lain.

Hasil pada tabel 4.1 dapat dilihat secara jelas pada grafik 4 | dibawal ini.

I8



ﬁ- Pengamat 1
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I'.;_ i COPengamat 3
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Gambar 4.1 Ciralik Diagram Batany nilar rata-rata skor pada masing-masmg
muodilikasi sudut penyinaran pada radiografi teknik kesejajaran mps
molar rahang bawah

4.2 Analisis data

Berdasarkan hawl skoring antara 3 orang pengamat terhadap kejelasan
gambaran saluran akar g molar rehang bawah denpan menggunakan moaod fkas
sudut penvimaran , ui stalistk vang pertama dilakukan adalab Kruskal Wallis, Ui im
untuk mengetabnn apakah terdapat perbedanan raa-rata skor  kejelasan gambaran
saluran akar gign molar rahang bawah dari 3 orang pengamar Hasil wji statistik
Kruskal Wallis antura 3 orang pengamat disajikan pada tabel 4.2 dan hasil uji statistik
selengkapnya disajikan pada lampiran C,

Tabel 4.2 Hasil uji statstik Kruskal Wallis antara 3 orang pengamat terhadap
kejelasan pambaran saluran akar pigi molar rahang bawah.

Skorramarata  Pengamal | Pengamat I Pengamat 11l Sigdp
Skor
A 150 3.00) 1.50 (1368
'} L0 2,30 230 0368
C 200 |00 3,000 0.368
L 1.530 EREL 1,30 (.368

= 1,50 inn 1,50 0.368




30

Hasil up statistik antara 3 orang pengamat menunjukkan babwa pada masing-
masing modifikasi sudut penyinaran  Hidab menunjukkan perbedaan vang bermakna
(p=0.05) diamara 3 orang pengamal, Berdasarkan hasil tersebut, penpupian data
benkutmva dapat menggunakan data dari salah satu pengamat. yaitu rata-raga skor

penpamat L,

8]
n

FJ
L]

154

Skor Pengamal 1

g Z0° o g

Mudifikast sedut penyvinaran  horisantal

{rambar 4.1 Grafik Diagram Batang nilai rata-rata mean skor pads masing-masing
madilikast sudul penyinaran pada radwografi eknik kescjaamn gig
molur rahang bawah,

Anahiza data sclamjutnya adalah upn Kroskal Wallis untuk mengetahui
hasel radiogral saloran akar paling jelas diantara modifikas: sudut penvinaran 07107,
200 30% dan 407 Tasil up Kruskal Wallis dapat dilihal pada 1abel 4 3 dan hasil w

statistik selenpkapnya disapikan pada lampiran



Tabel 43 Hasil upn Kruskal Wallis skor pengamar | terhadap kejelasan gambaran
saluran akar gigt molar rahang bawah pada tap modifikas sod

PCTIYINACATL
Modilikasi sadul N Fata- rata skor Siep
penvingran horisonial o
i B 100,06 0,002
1oe A 1725
e 8 3225
an® & 2313
40" & 20,51
Total 10 -

Hasil wi smtistk Kruskal Wallis pada tabel 4.3 menunjukkan  nilas
probabilicas 4002 (p=005). Hal i menunjokkkan baliwa tendapat perbedaan vang
bermakna diantara kelompok modifikas: sudud penvmaran sebesar 07,107, 208, 30° dan
i

Berdasarkan hasil un stanstik Kroskal Wallis amara 3 orang pengamat dan i
statistik pengamul 1, sanalisa data dilanjutkan denpan wpl statistk nom parametrik
Mann-YWhitney UL wvaitu untuk  mengelaln perbedasn antara tiap  kelompok
modifikas) sudut penvinaran horisomal, Tasil up statistik Mann-Whitney L dapat
dilihat pada tabel 4.4 dan hasil wpi stalistik selengkapoyva disaikan dalam lampiran L.

Tabel 4.4, [Masil  op Manp-Whitney U pada tiap kelompok modifkasi sudut
penymaran terthadap perbedaan kejelasan pambaran saluran akar gipg
malar rahang bawah,

_E-i[:_r-"p Suciut 0% Sudwt 107 Sudut 20° Sudut 30° Sudut 407

Sudut 0 —— D279 Q000 * 0028 * Qo021 *
Sudut 10° 0,279 021 % 0442 0505
T Sudut20° 0000 * 0021 * BOSO * D015 *
CSudul 30° 0,028 * D442 0050 " B 0,721
Sudut40° 0021 * 0505 001§+ 0,721

keterangan: * afmya berbesla bermakng,



Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 dapat dilibat bahwa pada perbandingan anar
kelompok modifikasi sudut penvinaran 200 ke mesial zebapai modifikas sudm
penvinaran terbaik uniuk gigi maolar rabang bawah [ berdasarkan hasil upi statisiik
kRruskall Wallis), hasilnya berbeda bermakna jika dibandingkan  dengan sudul
penvinaran yvaomp laim (07 10% 30%dan 407, hal lersebul dapal dilibal dan milm

probabilicasnya (<0, 050).
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BAB 5. PEMBAHASAN

Penelitian un imerupakan penelitian eksperimentad {ahorainny vang dilakukan

untuk mengetahui besarnya modifikasi sudut penyinaran ke mesial. pada radiografi

teknik kesejajaran untuk mendapatkan kejelasan pambaran saluran akar gisi molar

rahang bawah. Pada penelitian ini pemberian skor dilakokan oleh 3 orang pengamat
dimana salah salab salu hal yang penting dalam pembacaan radiografi gigi adalah
adanva kesesumian atan konsistensi diantara pembaca radicgral (Suprivadi dan
Fatmawati, 2003}

subario &  Sukartma (1994) menyatakan bahwa maksud utama  teknik
kesejajaran adalah untuk memperoleh wambaran radioprali vang sebenarnya dari gigi
dan jaringan pendukungoyva dengun cara penempatas lm sejajar dengan sumbu
pagang gl Berdasarkan wasan tersebut, penelid menggunakan teknik kesejajaran
untuk mengurang terjadinya distorsi yang sering terjacdh pady teknik bidane baci.
Keuntungan lain dary teknik im adalah ukuran radiogral” vany dihasilkan mendekan
ukuran sebemarnva Kerngian teknik ini adalah kesubitim mengendalikan  sudul
penyimaran pada pasien, misalnya cara mengatar posisi kepals vang tepat. dan sudun
mklinas g pasten, hal ini mempersulit dilakukannya penelitian secara inyvive.

Alat simulator pada penchtian ni digunakan karena bunvaknya kesulitan
untuk melakukan penelitan secara klmis. Alat e mampy meniry pergerakan aral
tabung sinar terhadap gigi melar rahang bawah dalam rongga mulut yang sebenarnyy,
Bekurangan alat simulator dalam penelitian im adalah belum bisa dipastikan secary
pastl bahwa alat ini menyerupal rongga mulu, sehingga tidak dapat diketah adanyva
lumpang tindib dengan pigi sebelahnya ataupun strukiue- struktur sang berdekatan
dengan g, sepert: halnya vang ferpadi pada rongga mlul.

Pada penclitan ini, penelin mencoba membandingkan moeditikasi sudut

penyinaran 07, 10°, 20% 307, dan 40° Pemindahan berkas sinar-X schesar 200307 ke

i3
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mesial tegak lurus techadap permukaun bukal gig melar pertama rabang bavweah akan
menghasilkan pemisahan akar messal maypun akar distal. Perubaban angulasi vang
keail mi odak akan menghasitkan gambaran akar yanp terdistorsi (Gutmann dkk,
200017,

Has! penelian vang telah dilakokan menunjukkan bahwa maodifikasi sodut
penyinaran scbhesar 207 ke mesial menghasilkan gambaran saluran akar vang paling
jelas dibandingkan dengan pergeseran sudut yang lain, Sesua dengan aturan obvek
bukal, jika tabung divbah pozizinya ke arah mesial maupun distal, maka saleran akar
vang jauh dar film akan bergerak dengan arab sesual denpan whbung (Walton &
Torabanepad. %981, Maka denpan adanya modifikasi sudut penyimgran 20° ke mesial
mika akan menggeser saluran akar mesiof distobukal ke aralh mesial, schinpea pada
radiopral” saluran akar mesiosdistobukal akan fampak disebelah mesial saluran akar
mesio/distolingual. hasilnya pada cadiograf fidak ditemukan pambaran saluran akar
yag tmpang tindih.

Hasil penehitian tersebul sesuni dengan pernvataan Grossman dikde (19959
bahwa suaty radiograf sebaiknya diambil pada sudut penvinaran horisental normal,
dan modifikas sudut penyinaran homsontal 20° ke arah mesial atau distal. Pada kedua
akar mesial yang tampak tumpang tindih sato sama lain dan wmpak dalam satg paris
dapal dipisahkan dengan cara menggunakan modifikas: sudul penyingran herisontal
sebesar 207307 (Ingle, 1994).

Mudilikast sudut penvinaran 0" sebagai sudut standar memberikan gambaran
radiograli saluran akar yang paling lidak jelas. Hal im disehabukan tanpa adanva
pergeseran sudut penyinaran menvebabkan pambaran tumpang tindih pada salah sat
akar yong memiliki saluran akar ganda. Demikian juga pada modifikasi sudul

penymaran 107 vang memberikan gambaran radiograli saluran akar vang kogang
jelas, kaveny sudut 10 ternvata tidak cukup besar untuk mengeeser sambaran saluran
akar vang lumpang ondib untuk lebil ke mesial,

PPacda sudut penyinaran 309 dan 407 memberikan pambaran radiografi saluran

akar yang kurang jelas, hal ini dapat diakibalkan karena pada sudut yang terlaly besar
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Justru dapat menyebabkan mumpang tindih dengan saluran akar vang lain. Pada
aphkasinya sceara klimis perlo diperhatikan juga bahwa penggunaan modifikasi sudut
penvinaran honsontal vang terlalu besar justru akan menyebabkan gambaran tumpang
tindih dengan ggi dischelahnya atan dengan souktur- stukiur lain vang berdekaran.
Berdasarkan hasil penelitian int, sebaiknya wnmuk pembuatan radiogral pip
molar tahang bawah harus memperombanegkan untuk melakukan modifikasi sodut
penyvinaran honsontal 207 ke mesial. letapn perlu diketahw bahwa dalam pembuatan
radhopralt dari ronggs mulol, schenamyva banvak tordapat pengaruh dar stukmor

anatomi dan jarmgan rongega mulut yang lain.



BAR 6, KESIMPULAN DAN SARAYN

6,1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian vang lelah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

I Modifikast sudut penvinaran 207 ke mesial pada radiograli 1eknik kesejajaran
memberikan gambaran saluran akar giy molar rahang bawah vang paling jelas,

2. Terdupat perbedaan kejelasan gambaran saluran akar gigi molar rahang bawah
pada radiografi teknik kesejajaran disntara modifikasi sudul penvinaran 0% 107,
200- 307 dan 40,

6.2 Saran

|- Perlu dilakukan penebittan lelnh lanjui. yaitu dengan menggunakan  teknik
radivprall vang lain

2. Perlu dilakukan penelitian lebil lanjut dengan adanya penvempurmaan metode
penelittan, misalnva © perbakan alat simulator, penpgungan rahang pada alat
stimulator, dan penambaban gign sebelahnyva, dan melakukan processing secara

cilsreal s

A
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Lampiran A, Penghitungan Besar Sampel

Besar sampel yang digunakan pada penelitian im adalab berdasarkam rumus

aehapm berikul:
n=(Zu-2Zp) o)’

[

i
kclerangan;

n besar sampel mmimal

2t 196

2 {43

al» dinsumsikan ol)*=§"

a tingkat signihikam (0,05

i 1 p=20%=0,2

P » keterpercavaan penelitian

al¥d - merupakan sompangan baku dan pepulas

maka hasil penghitungan besar sampel adalah schagal benkut;

noLAn SR sl

a..

(L96+ 0,85} pfd
1:‘.!'.!'.-':
= (2. 8]1)°
7 806
==

Jach besar sampel mimmal berdasarkan nomus diatas adalah sebesar % sampel

untuk masmg- maging kelompek (Steel and Torme, 1995,
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Lampiran B. Data Hasil Pengamatan Kejelasan Gambaran Radiografi Saluran
Akar Gigi dari 3 Orang Pengamat

Pengamat 1

Skor
Flemen Jumlah saluran A B i G | ®
| akar sesimgpuhnya i
1| 3 B | 1 2 F
2 3 2 1 2 % | =3
& 4 2 2 4 T | 2
4 %) | 4 ) ik 4
= = 4 I 2 3 3 2
f 4 | Z 4 I
7 3 2 3 4 1 7!
& 3 1 1 3 2 2
Pengamat |1 = —
P Skor
Elemen  Jumiah sahiran A & C L E
akar sesungpubnya | )
| 3 3 2 3 4 2
2 3 | 2 1 i 2
3 1 2 3 + 4 2
| El AL 2 3 B 3
3 4 I 3 3 4 4
(1] i 4 | | 3 i 2
3 3 | | 2 2 2
8 [ 3 i p i & 3
Pengamat 111 { Peneliti) .
Skor
Llemen Jumlah saluran A B C i E
abar sesungeuhnya ’
1 i L | 4 2 Ea
| & | 3 2 1 3 2 2
3 4 2 i 4 3 2
1 S e 1 4 3 1 ]
ﬁ 4 1 2 L B
f 4 i 2 4 2 2
T o 3 2 3 4 | 2
5 3 1 2 3 2 2




Lampiran . Hasil Uji Statisik  Kroskal Wallis Skor terhadap Kejelasan

Gambaran Radiograf Saluran Akar Gigi dari

Pengamat 1
Descriptives

Descrptive Statistios

3 Orang Pengamal.

i flinimum faxirmum ftean =i, Deviation
A d 1 2 138 a2
B 8| 1 a 200 1.07
i g 2 d 433 T
G H 1 4 2.34 8z
E A e < 2.25 |
Walid M (lisbwise) A
Pengamat 11
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minirmum | Maximum | Mean | Std. Deviation
A B i 3 1.88 B3
B a 1 3 213 83
i a i 4 33 B
C | 2 4 438 .52
E 8 2 4 2.50 7B
Walid M (listesiza) i}
Fengamat 111 {Pencliti)
Descriptives
Descriptive Statistics
| Mimirmum | Maximum M=an 5id. Deviation
A a8 | 2 128 52
B | 1 4 2.13 e
c g 3 4 354 53
(] g 1 4 238 a2z
E g 2 4 2325 L
Walid N {listwise; 8 I




MPar Tests
Foroskal-YWallis Test
Ranks
__ Pengamat f hean Rank
Shora 1 1 150
2 i 3.00
3 | | &0
Total 1,
Test Statistics"t
Shov &
Chi-Square 2 000
df 7
Asymp. Sig, 365
8. kpos<al Yigllis Tesl
b. Grouping Variable Pengamat
MNI'ar Dests
koruskal-YWallis Nest
Ranks
Frengamar W Mean Riank
SkarB 7 1 1.00
2 1 250
3 1 250
loial 3

Test Statistics®"

SkorB
Chi-Sguare 2000
of b
AEYME. Sig 358

2. Hruskal Wallss Tes
b Grouping Variaole: Pangamat
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MPar Tesis
Kruskal-Wallls Test
Ranks
Fengamal P4 Mean Ranx
SkorZ 1 1 2.00
] i 1.00
3 1 300

Tatal

()

Test Statjstice b

__BkorC
Chi-Bquare 2.000
of 2
Asyrmp, S e i1

8. Kruskal Wallis Tes
b. Grouping Varaole: Pengarmas

NPar Tests
Kruskal-YWallis Tesd
Ranks
— Pengarmal M Mean Rans
Skor O 1 1.50

P i 3.00
3 1 1.60
Total 3

Test Statistics®!

__Bkorl
Chi-Squars 2.000
dr 2
Agyrmp. Sig, 348

4. Kruskal Yvallis Tesi

B. Grouping Varasle: Pengamat
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% Par lests
Foruskal-Wallis Test

Ranks
. Pangamat k Mean Fank
SkorE 1 1 1.50
2 1 .00
3 1 1.50
Folal 3

Test Statisticgdl

Skor
Chi-Snuars 2.000
if P
AEymp. Sig. i3]

a. Knuskal YWallis Tesi

b Grouping Variable: Pengarmal
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Lampiran D, Hasil Lji Statistik Krokal Wallis Terhadap Kejelasan Gambaran

Radiografi Saluran Akar Gigi dari Pengamat |

S Par Tests
Kruskal-Wallis ‘Test Pengamat 1
Ranks
Sudut N Mean Hank,
Skor o B 10,06
107 2 17,258
207 g 32.25
3n° H 213
40 B A0.81
Tatal 40
Test Statisties®?
Bhkar
Chi-Squere 1F.134
of 4
Asymp, Sig 002

8. Hruska! Wallis Test
b Srouping Yarable: Sudut
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LAMPIRAN E. Hasil LUji Statistik  Mano-Whitney 1! antar Kelompok
Maodifikasi Sudut Penyinaran Horisontal,

MPar Tesis
Mann-Whitney Test

Ranks
Sudiut M Mearn Rank Sum of Banks
Skor 0©O° g 713 57.00
i0* 2 49.88 78,00
Tedal 18
Test Statistics”
o __ Bkor
Mann-Yhiney U 21000
Wllaman W 5v.000
i 1,272
Asymp. Sig [2-tailed) 203
E 1 5ig. [2711-talled
Exaci Sig. [27(1-tal a7t

3.0

2. Mot comected lor Ligs

b Groupeng Variable Sudut

MPar Tests
Mann-Whitney Tesi
Ranks
Sudurt M. Mean Eank  Bum of Rarks
Skor 0° H 454 3780
20 g 1 31 98 50

Tota 16




Test Statisticeh
Shor
Mann-Whidrey L 1.800
Wilcowar Wy 37800
Z -3 312
Asymp. S0, (2-tailed) oo
Exact Fig. [2*(1-tailed ooo”

Sig 1]

A Mol eesrected for ties.

b Grouping Varabhe: Sudut

SNPuar lests

Mann-YWhitney Tesi

Ranks
. Sudut h Mean Rank  Sum of Ranks
Skar D ! 5.94 47.50
ay B 11.06 B&. S0
Teial 18
Test Statistica?
) Ekor
heann-Whitney L 11.500
Wilcoxon W 4T 500
Z -2.315
Asymp Sig. (2-ailed) 21
Exaci Si (1=l
a, [2*1-1ziled .E-EEIH

Sig.y)

A Mt carmecied for lies
b Grouping Variable: Sudul

P Tesis
Mann-Whitney Test
Ranks
Sudut h Mian Rank  Sum of Banks
Skor 0 2} 5.81 B 500
40 B 11.19 B9 50
Toia 18
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Test Statistice”
Skor
Mar=Whrey L 10200
Wlbecmen W 28 500
il -2 B
Laymp. Sig (2-1aded) .oaa
Exact Sig. [2*(1-1ailed .'321“

Gl

d. Mot comecled for es.

. Growping Variable: Sudut

NPar Tesis
Muno-Whitney Test
Ranks
Sudu M Mean Rank  Sum of Ranks
Skaor " H 8.5 4 00
20 8 1125 0,40
Total 16
Tost Statistics”
o BT
fanin-nitney U 10,000
Wilcoxon W 48,000
Z -2389
Asymp Sig. (2-ailed; 17
Exact Big [271-121led og
u g |

Sig.y

4. Not corresled for fies
B Grouping Variable, Sudud

NPar Tests
Mann-Whitney Tesi
Ranks
Sudut N Mean Bank  Sum of Rariks
Bwor 100 B T.50 G000
3o A S50 800

Total 16




Test Statistics”

] =Skar
Manr-Whiiney L 24 000
Wiicowxon W &0 0o
z - 828
Agymio, Seg. (2-tailed) s
Exact Sig. [271-tailed M?ﬁ

Sig.i]

4, Mot correctad For lies

b Grouping Wariable: Sudut

MPar T'ests
Mann-Whitney Test

Ranks
Sudud | Mean Fank  Sum of Ranks
Shor - 10° A T 63 &1 00
400 | =Rt TH.0O
Total 1]
Test Statistics®
Skor
Blann-¥hitnay U 25000
Wilcaxan WY 851000
r 4 - @44
Aaymp. Sig. (2-taked) ¥
=xact Sig. [E7(1-1aited aner
34,1
8. Mot commacied for ties,
b. Grouping Variahle: Sudut
MPur Testy
Mann-Whitneyv Tesi
Ranks
Sudut M Mean Kank  Sum of Ranks
Skor  20¢ g 10,808 &7 00
e 8 E13 49 GO

Tatal il
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Test Statistics

s Skor
tann-Wnitney U 12.0400
Wilcoxon W <5 G0
£ -Z.080
Asymp Sig (2-lailad) GE7
Exsod Sig. [2%1-1ziled "

Sig )]
8. Nod comacted for lies.

2. Grouping Wenaole: Suduat

MPur Tests
Munn-Whitoey Test

Ranks
Audud M Maan Rank  Sam of Rarks
Skor 207 A 11.31 S0 50
407 a 585 45 50
Tatal 16

Tast Statistics”

Sor

Rann-YWhifney L Q.500
Wilemos W 45 500
z -Z2.457E
Asyrp. Sig. (2-tailed) 0o
Ezact Sig. [2*{1-tailed _A
ey 013
Sig. ]

. Mot cormected for bes.
b. Grouping Warahle: Sudut

MPar Tests
Munn-Whitney Teust

Ranks
Sl H Mean Rank  Sum of Rarks
S ao- 8 2.9 T1ED
A0° B .08 B 50

Taa 1B




51

EAMPIRAN F. Gambaran Radiogeafi Saluran Akar Gigt Moler Bahang Bawah pada

Wazing-Muasing Skor Hasil Peopamatan,

Eeisranuen. Sk |
g Soliran ghkar distal

Saluram akar mesial

Keterangan Skor 2

s Ealuran akar mesiobukal
= - Saluran akar distobukal

. Saluran akar distolingual




keterangan, Skor 3

Saluran akar distal

ey Saluran akar mesiolingyal

Saluran akar mesiobukal

Keterunuan: Skor 4

¢ Baluran akar distobukal

Saluran akar mesiolingual

: Saluran akar distolingual

o Saluran akae mesiobukal
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LAMPIRAN G, Gambar Alat Simulator Sudut pada Penelitian

R 5

Plaifirm, dengan skala
sudut

Tarum penunjuk sudut

Film periapikal

Cgn (sample)




